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ABSTRACT 

Intestinal parasitic infections are a widespread global health issue and a leading cause of illness worldwide. 

School-aged children, particularly, are more vulnerable to contracting worm infections, emphasizing the need to 

prevent the harmful effects of these parasites. A survey of fecal examinations among elementary school children 

in Indonesia revealed a 25% prevalence of worm infections. The unequal distribution of health education in 

Indonesian society has led to a lack of awareness and understanding among the public, especially elementary 

school children, regarding healthy living practices to prevent these infections. To address this issue, a community 

service team has initiated a program to enhance knowledge about worms and promote healthy living behaviors 

through direct counseling. The success of this initiative is gauged by assessing the increase in post-test scores 

compared to pre-test scores. A total of 88 students from grades 4 and 5 participated in this program, achieving 

an average pre-test score of 94.70 points and an average post-test score of 97.35 points, indicating a 2.8% 

improvement in knowledge. While the post-test scores showed only a modest increase, the initiative aims to 

encourage the continued practice of healthy living behaviors among participants to prevent future illnesses. The 

team remains hopeful that participants will integrate these habits into their daily lives, reducing the risk of 

infections in the future. 
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ABSTRAK 

Infeksi parasit usus merupakan penyakit endemis global dan merupakan penyebab utama angka kesakitan di 

seluruh dunia. Anak-anak, terutama anak usia sekolah, lebih berisiko tertular penyakit infeksi cacing, sehingga 

perlu dilakukan upaya untuk mencegah dampak cacingan tersebut. Hasil survei pemeriksaan feses pada anak 

sekolah dasar di Indonesia, ditemukan prevalensi kecacingan sebesar 25%. Pemerataan tingkat  pendidikan 

kesehatan yang terjadi di masyarakat Indonesia masih belum  merata,  menyebabkan kurangnya  wawasan dan 

kesadaran  masyarakat khususnya anak sekolah dasar untuk menerapkan perilaku hidup sehat. Edukasi terkait 

kecacingan jarang dilakukan di mitra. Maka tim pengabdian masyarakat bermaksud melakukan program 

peningkatan pengetahuan kecacingan dengan menerapkan perilaku hidup sehat. Metode yang digunakan adalah 

penyuluhan secara langsung. Keberhasilan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dinilai dengan adanya 

peningkatan nilai postes dibandingkan nilai pretes. Kegiatan ini diikuti oleh sebanyak 88 orang siswa-siswi yang 

berasal dari kelas 4 dan 5. Rerata nilai pretes dari kegiatan ini adalah 94,70 poin, dan rerata nilai postes adalah 

97,35 poin.  Hal ini menunjukkan adalah peningkatan pengetahuan sebesar 2,8%. Hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat yang telah dilakukan tidak menunjukkan adanya pengetahuan yang signifikan karena hanya sebesar 

2,8% Nilai tinggi yang diperoleh peserta baik pada pretes dan postes mungkin dapat menunjukkan pengetahuan 

peserta sudah baik mengenai perilaku hidup bersih dalam mencegah penyakit cacingan. Meskipun dengan nilai 

tinggi yang diperoleh peserta kegiatan bakti kesehatan, tim tetap berharap peserta tetap menerapkan perilaku hidup 

bersih dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak akan timbul penyakit di kemudian hari.   

 

Kata kunci: penyakit cacing, perilaku, hidup bersih, sekolah dasar 

 

1. PENDAHULUAN 

Infeksi parasit usus merupakan penyakit endemik global dan merupakan penyebab utama 

morbiditas di seluruh dunia. Infeksi parasit usus merupakan masalah kesehatan utama di 

negara-negara berkembang, terutama pada anak-anak, yang sering menimbulkan mortalitas 

dan morbiditas. Infeksi cacing masih menjadi masalah serius pada negara-negara miskin dan 
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berkembang. Anak-anak, terutama anak usia sekolah, lebih berisiko tertular penyakit infeksi 

cacing, perlu dilakukan upaya untuk mencegah dampak cacingan. Salah satu bentuk 

pencegahan dapat dilakukan melalui pendekatan promotif. Minimnya pendidikan kesehatan 

terhadap perilaku sehat dan pengetahuan infeksi cacing berdampak terhadap defisit pola makan 

dan prestasi belajar anak. (Puspita,2020) 

 

Masalah kesehatan akibat kecacingan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat. WHO 

memperkirakan prevalensi penyakit kecacingan mencapai 2 miliar orang di dunia, dan pada 

anak-anak, prevalensinya diperkirakan mencapai 61.300.000. (Zerdo,2016) Berdasarkan survei 

pemeriksaan feses pada anak sekolah dasar di Indonesia, kecacingan mempunyai prevalensi 

sebesar 25% (Dian,2018). Jenis cacing yang membuat infeksi cacing pada anak sekolah dasar  

adalah Ascaris lumbricoides, Ancylostoma duodenale, dan Trichuris trichiura. Tingginya 

prevalensi penyakit kecacingan pada anak usia sekolah disebabkan oleh kurangnya kebersihan 

diri pada anak sekolah dasar, kebiasaan menjaga kesehatan diri yang buruk, seperti melakukan 

aktivitas yang lebih berhubungan dengan tanah, tidak memakai alas kaki saat bermain, dan 

tidak mencuci tangan. kuku, dan buruknya lingkungan sanitasi rumah dan sekolah. 

(Novianty,2018; Friani,2021) 

 

Penyakit kecacingan yang berkepanjangan pada anak usia sekolah akan menimbulkan 

gangguan seperti nyeri, malas berangkat sekolah (absen), dan penurunan status gizi. Gizi buruk 

pada anak akan menyebabkan lesu, anemia, dan kurang semangat belajar. Pada infeksi berat 

dan kronis yang menyebabkan anak mengalami gizi buruk, pertumbuhan fisik dan 

perkembangan kognitif dapat terganggu. Anak akan mengalami gangguan intelektual, karena 

kekurangan asupan gizi (gizi buruk), yang ditandai dengan menurunnya kemampuan belajar 

dan mengolah informasi baru, yang mengakibatkan anak kesulitan mengembangkan daya 

berpikirnya. (Mola,2018; Ansuya,2018) Saat ini pengendalian kecacingan berbasis anak 

sekolah dasar masih terbatas dan jarang. Pengendalian pemerintah yang dilakukan oleh 

puskesmas setempat hanya sebatas menggunakan pendekatan pengobatan. Untuk itu, upaya 

dengan pendekatan kesehatan promotif dan penyuluhan preventif dengan meningkatkan 

perilaku hidup bersih dan sehat, serta mengetahui dampak penyakit kecacingan seperti anemia 

dan prestasi belajar yang buruk, dapat diketahui dapat menurunkan penyakit kecacingan pada 

anak sekolah dasar.(Guspianto,2023; Djuardi,2021) 

 

Pemerataan tingkat  pendidikan kesehatan yang terjadi di masyarakat Indonesia belum  merata,   

menyebabkan kurangnya  wawasan dan kesadaran  masyarakat khususnya anak sekolah dasar 

untuk menerapkan perilaku hidup sehat seperti jarang menjaga kebersihan diri dan lingkungan 

sekitarnya menyebabkan pengetahuan terkait penularan telur cacing kurang baik sehingga 

infeksi cacing mudah terjadi tetapi seseorang tidak menyadari jika terinfeksi cacing. Edukasi 

terkait kecacingan jarang dilakukan di mitra terutama pada anak sekolah dasar Atisa 

Dipamkara. Berdasarkan latar belakang serta permasalahan mitra maka tim pengabdian 

masyarakat bermaksud melakukan program peningkatan pengetahuan kecacingan dengan 

menerapkan perilaku hidup sehat. Program ini melibatkan tenaga pengajar agar proses 

pemberian informasi kepada siswa dapat berjalan terus menerus dan berkesinambungan serta 

melibatkan perubahan pengetahuan, sikap serta tindakan.   

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Teknik yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah penyuluhan dengan 

memberikan edukasi terkait perilaku hidup bersih dalam mencegah penyakit cacingan. Materi 

yang disampaikan dalam bentuk yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh siswa-siswi 

kelas 4 dan 5 sekolah dasar. Indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 
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dinilai dengan adanya peningkatan nilai postes dibandingkan nilai pretes yang berasal 

pertanyaan terkait perilaku hidup bersih dalam mencegah penyakit cacing.   

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan bakti kesehatan dilakukan pada tanggal 13 Maret 2024. Kegiatan diikuti oleh siswa-

siswi kelas 4 dan 5 dengan total sebanyak 94 orang siswa-siswi yang berpartisipasi dalam 

kegiatan ini. Namun hanya terdapat sebanyak 88 orang siswa-siswi yang mengisi kuesioner 

pretes dan postes dengan lengkap. Maka selanjutnya data yang akan disajikan adalah data dari 

88 orang siswa-siswi tersebut. Lebih dari setengah yaitu sebanyak 52,3% adalah peserta dari 

kelas 5 dan kebanyakan peserta yaitu sebanyak 69,6% berjenis kelamin perempuan. Median 

usia peserta adalah 10 tahun dengan rentang anara 9 hingga 11 tahun. Data selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1.  

Karakteristik peserta kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan bakti kesehatan ini menyampaikan beberapa bentuk penerapan pola hidup bersih 

sehat yang dapat dilakukan untuk mencegah penyakit cacingan seperti (Tim Promkes RS ST-

RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten, 2022).   

1) Membiasakan anak mencuci tangan secara rutin dengan benar menggunakan sabun, 

terutama sehabis bermain, sebelum dan sesudah menggunakan kamar mandi, serta 

sebelum dan sesudah makan; 

2) Membiasakan anak selalu mengenakan pakaian bersih dan menggantinya setiap hari; 

3) Memotong kuku anak secara rutin, terutama ketika sudah panjang sehingga tidak ada 

cukup ruang untuk pertumbuhan telur cacing; 

4) Menggunakan alas kaki yang bersih dan nyaman ketika anak keluar rumah dan 

bermain; 

5) Mencuci pakaian, seprei, pakaian dalam, dan handuk dengan air panas guna membunuh 

telur cacing yang mungkin menempel. Setelah itu, dikeringkan di atas terik matahari 

atau mesin pengering dengan suhu panas; 

6) Mencegah anak menggaruk anus jika terasa gatal; dan  

7) Memperhatikan kebersihan makanan yang akan dikonsumsi. 

 

Kegiatan bakti kesehatan mendapatkan bahwa rerata nilai pretest siswa-siswi kelas 4 dan 5 

mengenai perilaku hidup bersih dalam mencegah penyakit cacingan adalah sebesar 94,70 poin. 

Sedangkan hasil postes didapatkan nilai rerata sebesar 97,35 poin sehingga didapatkan 

peningkatan pengetahuan sebesar 2,8%. Peningkatan pengetahuan yang didapatkan pada 

kegiatan ini tidak signifikan, hal ini dapat menggambar kemungkinan pengetahuan peserta 

sudah baik mengenai perilaku hidup bersih dalam mencegah penyakit cacingan atau 

Variabel Proporsi (%) 

N = 88 

Mean±SD 

Kelas 

4 

5 

 

42 (47,7) 

46 (52,3) 

 

 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

54 (30,4) 

34 (69,6) 

 

 

 

 

Usia (tahun)  9,91±0,672 



Edukasi Perilaku Hidup Bersih Dalam Pencegahan                                Irawaty  et al. 

 Penyakit Cacingan Pada Anak Sekolah Dasar                                                                               

                   

https://doi.org/10.24912/jsa.v2i3.31977         839 

kemungkinan dapat disebabkan soal pretes dan postes yang terlalu mudah. Hasil ini kegiatan 

bakti kesehatan ini sedikit berbeda jauh dengan kegiatan Fithriyani dan Rino di SDN 03 Olak 

Kemang Kota Jambi pada tahun 2017. Pada kegiatan bakti kesehatan yang dilakukan oleh 

Fithriyani dan Rino didapatkan sebanyak 80% siswa yang hadir dapat menjelaskan perilaku 

sehat dalam mencegah kecacingan (Fithriyani & Rino, 2019). Perbedaan ini mungkin dapat 

dikarenakan bentuk penilaian yang berbeda, dimana pada kegiatan bakti kesehatan ini 

menggunakan pretes postes, sedangkan pada kegiatan Fithriyani dan Rino evaluasi hasil dinilai 

melalui kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali mengenai materi yang disampaikan 

(Fithriyani & Rino, 2019). 

 

Kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan tidak mendapatkan peningkatan pengetahuan yang 

signifikan bila dilihat dari rerata pretest dan postes. Namun bila dilihat dari pengelompokan 

tingkat pengetahuan berdasarkan Arikunto yang dikutip oleh Wawan dan Dewi, yang dimana 

pengetahuan baik apabila hasil persentase antara 76% - 100%; pengetahuan cukup, hasil 

persentase antara 56% - 75%; dan pengetahuan kurang apabila hasil persentase < 56% (Wawan 

& Dewi, 2010), maka dari kegiatan ini didapatkan hasil yang cukup baik. Hasil pretes 

menunjukkan masih terdapat peserta dengan tingkat pengetahuan kurang (1,1%) dan terdapat 

sebanyak 75 (85,2%) peserta dengan pengetahuan baik. Pada hasil postes sudah tidak terdapat 

peserta dengan pengetahuan kurang, jumlah peserta dengan pengetahuan cukup berkurang 

jumlahnya dan terdapat sebanyak 81 (92,0%) peserta dengan tingkat pengetahuan baik. Secara 

keseluruhan dapat diartikan bahwa terdapat peningkatan jumlah peserta dengan pengetahuan 

baik dari pretes ke postese sebesar 6,8%. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2.  

Hasil pretes dan postes peserta kegiatan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Kegiatan Edukasi 

 
 

Variabel Proporsi (%) 

N = 88 

Mean±SD 

Pretes 

     Kurang 

     Cukup 

     Baik 

 

 

1 (1,1) 

12 (13,6) 

75 (85,2) 

94,70±13,263 

 

 

Postes 

     Kurang 

     Cukup 

     Baik 

 

0 (0) 

7 (8,0) 

81 (92,0) 

97,35±9,071 
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4.  KESIMPULAN   

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan kali ini tidak menunjukkan adanya 

pengetahuan yang signifikan karena hanya sebesar 2,8% dengan rerata pretest sebesar 94,70 

poin dan rerata posttest sebesar 97,35 poin. Nilai tinggi yang diperoleh peserta baik pada pretes 

dan postes mungkin dapat menunjukkan pengetahuan peserta sudah baik mengenai perilaku 

hidup bersih dalam mencegah penyakit cacingan. Meskipun dengan nilai tinggi yang diperoleh 

peserta kegiatan bakti kesehatan, tim tetap berharap peserta tetap menerapkan perilaku hidup 

bersih dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak akan timbul penyakit di kemudian hari.   
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